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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pada penelitian ini tumbuhan paku jenism Davalia denticulata merupakan 

tumbuhan yang dapat mengakumulasi logam berat merkuri (Hg) dengan 

jumlah yang tinggi, dan dapat bertahan hidup dalam lingkungan yang 

tercemar logam berat tanpa menunjukan tanda-tanda keracunan.  

2. Kandungan merkuri pada tumbuhan paku jenis Davalia denticulata di 

masing-masing stasiun cukup tinggi. Konsentrasi merkuri (Hg) dari yang 

terbesar sampai yang terkecil berturut-turut, yaitu yang pertama terdapat 

pada stasiun dua, Pada bagian akar sebesar 5.911 mg/kg batang 4.721 mg/kg 

daun 2.782 mg/kg. yang kedua terdapat pada stasiun 3 bagian akar sebesar 

6.842 mg/kg batang 3.630 mg/kg daun 1.902 mg/kg, ketiga terdapat pada 

stasiun 4 bagian akar sebesar 5.872 mg/kg batang 2.441 mg/kg daun 1.295 

mg/kg, yang ke empat terdapat pada stasiun 1 bagian akar sebesar 3.054 

mg/kg batang 2.742 mg/kg daun 2.39 mg/kg.  

5.2 Saran 

1. Perlu adanya pemantauan berkala agar kondisi logam berat merkuri di 

sungai Bone dapat di ketahui secara berkesinambungan dan perlu adanya 

tindak lanjut dalam menanggulangi pencemaran air sungai. 

2. Diharapakan bagi masyarakat terutama yang tinggal di sekitar bantaran 

sungai agar bisa melakukan pencegahan terhadap kerusakan ekosistem 

sungai dengan tidak membuang sampah ataupun limbah-limbah rumah 

tangga maupun limbah-limbah hasil penambangan ke badan sungai.  
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